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ABSTRAK

IDENTIFIKASI KESULITAN GURU IPA DALAM MERENCANAKAN
DAN MELAKSANAKAN ASESMEN
(Studi Deskriptif Guru IPA SMP se-Kecamatan Kemiling
di Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017)
Oleh

PUTRI RIZKIA ELBALKIS

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan guru IPA dalam
merencanakan dan melaksanakan asesmen. Desain yang digunakan pada
penelitian ini adalah desain deskriptif sederhana. Sampel penelitian adalah guru
IPA SMP se-Kecamatan Kemiling Bandar Lampung berjumlah 30 guru yang
dipilih dengan menggunakan teknik sampling non-probability. Data kesulitan
guru dalam merencanakan dan mel aksanakan asesmen diperoleh dari angket dan

wawancara kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kesulitan guru dalam
merencanakan asesmen tergolong rendah (34,06%) dan kesulitan guru dalam
mel aksanakan asesmen juga tergolong rendah (29,73%). Kesulitan tertinggi
dalam merencanakan asesmen yaitu pada indikator menyusun kisi-kisi asesmen.
Sementara kesulitan tertinggi dalam mel aksanakan asesmen yaitu pada ranah

psikomotorik dalam mengamati aspek yang dinilai.



Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa guru dalam merencanakan dan
melaksanakan asesmen berkriteria rendah.

Katakunci:  asesmen, guru IPA, kesulitan, melaksanakan, merencanakan
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Guru merupakan komponen terpenting dalam pendidikan, sehingga guru harus
memiliki kompetensi paedagogik, profesionalisme, kepribadian dan sosial sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Permendiknas, 2007: 5).
Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru, sehingga guru akan

menunjukkan kualitas yang sebenarnya (Suprihatiningrum, 2016: 99).

Seorang guru memerlukan keterampilan mengembangkan instrumen untuk
melakukan suatu kegiatan penilaian. Instrumen yang telah digunakan kemudian
dianasisis dan hasilnya digunakan untuk menentukan program tindak lanjut
penilaian (Sulaeman, 2016: 2). Mengenai pengembangan instrumen penilaian
tersebut termasuk kedalam kompetensi paedagogik yang berlaku (Permendiknas,

2007: 9).

Penilaian sebagai suatu proses yang sistematis dan mencakup kegiatan
mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi untuk
menentukan seberapa jauh seorang siswa atau sekelompok siswa mencapai tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap maupun
keterampilan (Sudarma, 2014: 133). Sehingga guru harus merencanakan penilaian

yang akan digunakan sebagai bagian dari pelaksanaan pembel gjaran.



Standar penilaian pendidik terdiri dari standar umum, standar perencanaan,
standar pelaksanaan, standar pengolahan dan pel aporan hasil penilaian. Standar
penilaian pendidikan merupakan upaya yang berkaitan dengan mekanisme,
prosedur dan instrumen penilaian hasil belgjar pesertadidik. Penilaian dilakukan

oleh pendidik, satuan pendidikan dan pemerintah (Suparno, 2002: 47).

Pada perencanaan penilaian, terdapat prinsip yang harus menjadi pedoman bagi
pendidik. Prinsip yang dimaksud yaitu, pendidik harus membuat suatu
perencanaan penilaian secaraterpadu, meliputi komponen yang akan dinilai,
teknik yang akan digunakan, sertakriteria pencapaian kompetensi (Poerwanti,

2010: 2).

Penilaian memiliki manfaat untuk memberikan umpan balik bagi pendidik dalam
memperbaiki metode, kegiatan, dan sumber belgjar yang digunakan. Selain itu,
penilaian memberikan informasi kepada orang tua dan komite satuan pendidikan

tentang efektivitas dalam pendidikan (Kunandar, 2007: 395).

Mengingat pentingnya penilaian, adapun tujuan penilaian yang ditetapkan oleh
pemerintah yaitu mengetahui tingkat penguasaan kompetensi dalam sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang sudah dan belum dikuasai
seorang/sekelompok peserta didik untuk ditingkatkan dalam pembel gjaran
remedial dan program pengayaan, menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi
belgjar peserta didik dalam kurun waktu tertentu, yaitu harian, tengah semesteran,

satu tahunan, dan masa studi satuan pendidikan (Permendikbud, 2014 4).



Asesmen ranah afektif merupakan kegiatan untuk mengetahui kecenderungan
perilaku spiritual dan sosial pesertadidik dalam kehidupan sehari-hari di dalam
dan di luar kelas sebagai hasil pendidikan. Asesmen ranah kognitif dilakukan
untuk mengetahui penguasaan pengetahuan peserta didik yang meliputi
pengetahuan faktual, konseptual, maupun prosedural serta kecakapan berpikir
tingkat rendah hinggatinggi. Asesmen ranah psikomotorik dilakukan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan untuk
mel akukan tugas tertentu di dalam berbagai macam konteks sesuai dengan

indikator pencapaian kompetensi (Kemendikbud, 2016: 12-27).

Guru dalam merencanaan dan mel aksanakan asesmen pada ranah afektif, kognitif
dan psikomotorik harus memperhatikan beberapa hal sebagal berikut: guru harus
mampu membuat indikator pencapaian kompetensi peserta didik, menetapkan
tujuan asesmen, menentukan teknik dan bentuk asesmen, menyusun kisi-kisi dan
rubrik, sertamenulis soal berdasarkan kaidah penulisan soal. Setelah guru mampu
menyusun perangkat asesmen, guru juga harus mampu mel aksanakan asesmen,
yaitu menggunakan perangkat asesmen yang telah direncanakan dalam proses
pembel gjaran untuk menentukan nilai peserta didik (Kusaeri dan Suprananto,

2012: 13).

Berdasarkan hasil penelitian Setiadi (2016: 176) bahwa guru padajenjang SD,
SMP, SMA pada 15 provins di Indonesia Wilayah bagian Barat, Tengah dan
Timur pada tahap perencanaan rata-rata guru masih belum mengerti tentang kisi-
kis soal dan kegunaanya, dan menganalisis instrumen penilaian serta membuat

pedoman penskoran atau rubrik penilaian. Pada tahap pelaksanaan, guru



mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian pada kurikulum 2013, terutama
dalam penilaian sikap, penilaian pembel gjaran tematik, menganalisis instrumen

penilaian dan instrumen butir soal.

Namun pada kenyataanya, guru masih mengalami kesulitan dalam merencanakan
dan melaksanakan asesmen, Hasi| penelitian Retnawati, Hadi dan Nugraha (2016:
33) bahwa guru belum sepenuhnya memahami sistem penilaian yang baik, dan

mengalami kesulitan dalam pengembangan instrumen penilaian sikap, penerapan
penilaian autentik, perancangan indikator, merancang penilaian keterampilan dan

mengumpulkan skor dari beberapa penilaian.

Hasil penelitian Ningrum (2011: 12) Guru masih mengalami kesulitan dalam
proses penilaian akhir pembel gjaran seperti post-test, yaitu ketersediaan waktu
yang digunakan untuk penilaian dianggap kurang sehingga menyebakan guru
menjadi tergesa-gesa dalam melaksanakan ujian dan peserta didik juga menjadi

tidak maksimal dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan.

Berdasarkan observasi awal, guru IPA SMP se-Kecamatan Kemiling Bandar
Lampung, sebagian besar guru berasal dari pendidikan MI1PA dan mengetahui
tentang asesmen. Namun, sebagian guru yang lain tidak terlalu paham dalam
penyusunan perangkat asesmen. Penyusunan perangkat asesmen dalam rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP) guru tidak menyusun sendiri, melainkan hanya
copy-paste dari internet. Selain itu perangkat asesmen yang dibuat tidak
mencakup ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Hal ini tidak sesuai dengan

standar penilaian pendidikan yang harus mencakup ketiga ranah tersebut.



Terdapat kesenjangan antara perencanaan dan pel aksanaan asesmen yang
dilakukan oleh guru dengan perencanaan dan pelaksanaan yang idealnya sudah
ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan guru IPA
dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen se-K ecamatan Kemiling Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masal ah sebagai
berikut:
1. Bagaimana kesulitan guru IPA dalam merencanakan asesmen?

2. Bagaimana kesulitan guru IPA dalam melaksanakan asesmen?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :
1. Kesulitan guru IPA dalam merencanakan penilaian.

2. Kesulitan guru IPA dalam melaksanakan penilaian.

D. Manfaat Pendlitian

Diharapkan penelitian bermanfaat antaralain :

1. Bagi Pendliti
Dapat memberikan informasi, wawasan, pengalaman serta beka berharga
dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen sebagai calon guru biologi

yang professional.



2. Bagi Guru
Memberikan gambaran dan informasi terbaru mengenai bagaimana
perencanaan dan pel aksanaan asesmen yang baik sesuai dengan pedoman
yang benar.

3. Bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan dan mengoptimalkan kerja para pendidik agar
dapat merencanakan dan melaksanakan asesmen dengan benar dalam upaya
untuk meningkatkan mutu sekolah.

4. Bagi Mahasiswa
Dapat berguna sebagai referensi tambahan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya mengenai asesmen.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan

dibahas, maka peneliti membatasinya dalam ruang lingkup sebagai berikut:

1. Kesulitan yang dihadapi oleh Guru IPA dalam merencanakan dan
melaksanakan perangkat penilaian (asesmen) SMP se-Kecamatan
Kemiling Bandar Lampung.

2. Kesulitan dalam merencanakan asesmen diidentifikasi dengan
menggunakan indikator sebagai berikut: (a) Menetapkan indikator
pencapaian kegiatan (b) Membuat tujuan pembelgjaran, (c) Menentukan
teknik asesmen, (d) Menentukan bentuk asesmen (e€) Menyusun kisi-kisi
(e) Menyusun rubrik, (g) Menyusun soa berdasarkan kaidah penulisan

soal. Sedangkan Kesulitan dalam melaksanakan asesmen diidentifikas



dengan menggunakan indikator sebagai berikut: (a) asesmen afektif, (b)
asesmen kognitif dan (c) asesmen psikomotorik.

. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru IPA SMP se-Kecamatan
Kemiling Bandar Lampung, dengan sampel penelitian yaitu guru IPA yang
mengajar di SMP Negeri 13 Bandar Lampung, SMP Negeri 14 Bandar
Lampung, SMP Negeri 26 Bandar Lampung, SMP Maruja Pinang Jaya,
SMP Al-Husna Bandar Lampung, SMP S Lukel, SMP Budaya, SMP

Yamama, SMP IT Baitul Jannah, dan SMP IT Darul IImi.

. Kerangka Pikir

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru.
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas
sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik
didalam kelas pada saat proses belgar menggjar. Di tangan gurulah akan
dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis,

kematangan emosional dan moral serta spiritual.

Guru yang professional hendaknya menjalankan dan melaksanakan
tugasnya sesuai dengan keahlian dalam bidangnya. Seorang guru yang
profesional dituntut untuk memiliki persyaratan minimal, antaralain:
memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, memiliki latar
belakang atau kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang
ditekuninya, memiliki pengalaman mengajar serta mengikuti banyak

pel atihan sehingga mampu mengembangkan diri secara terus menerus dan



memperbaharui informasi yang diperoleh melalui buku, seminar, internet

dan semacamnya.

Guru harus memiliki seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada
didalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secaratepat dan
efektif. Kompetens intelektual guru sangatlah penting karena pengetahuan
yang ada didalam dirinya diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tugas

sebagai guru dalam berbagai situasi.

Selain itu juga, guru harus memiliki standar kompetensi untuk melakukan
penilaian prestasi belgar peserta didik dan pelaksanaan tindak lanjut hasil
penilaian prestasi peserta didik. Kemampuan guru dalam merencanakan
dan melaksanakan suatu asesmen, harus sesuai dengan kaidah yang
berlaku, karena sebuah penilaian sangat diperlukan bagi peserta didik guna
untuk mengukur keberhasilan peserta didik tersebut, apakah peserta didik
dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan atau pesertadidik tidak
dapat mencapai kompetensi sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk dapat mengetahui alur kerangka pikir secara umum, dapat dilihat

sebagai berikut :



Pendidik
Profesional

Dipengaruhi oleh :
1.Latar belakang
Guru pendidikan

2. Kompetensi Guru

3. Pengalaman mengajar
4. Mengikuti pelatihan
Guru

Identifikasi Asesmen

Perencanaan
Asesmen

Ranah afektif, kognitif, psikomotorik

Vv

Pencapaian kompetensi peserta didik

Alur 1. Bagan kerangka pikir



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Guru dalam Pendidikan

Selain sebagai agen perubahan, guru berperan sebagai tenaga pendidik. Peran
dan fungsi ini memang tidak bisa dipisahkan dari fungsi guru sebagai bagian
dari perubahan sosia dimasyarakat. Namun demikian, disetiap periode guru
sebagal pendidik disela-sela aktivitas guru sebagai pelaku sosia kebangsaan.
Guru sebagal pendidik yang dimaksud yakni, posisi sosia guru benar-benar
hanya berada dalam sebuah ruangan, tidak di luar kelas dan hanya di kelas itula
guru berperan. Dalam suatu ruang yang kecil itulah guru memberikan petuah
dan garannya mengenal berbagal hal, terkait dengan mata pelgaran yang
diampunya kepada para peserta didik. Pada saat menjelaskan guru sebagai
pendidik, (Darmadi, 2009: 50-52) merinci makna pendidikan kedalam bentuk

pendidikan, pengajaran, pembimbingan, dan pelatihan.

Ada yang memandang bahwa perilaku itu merupakan bentuk nyata dari
profesionalisme. Guru yang professional adalah guru yang fokus pada usaha
pengajaran dan pendidikan, sebagaimanajati diri dari fungsi guru tersebut.
Guru yang profesional dalam kelompok ini adalah guru yang tidak terlibat
dalam kegiatan politik praktis, sekalipun masalah pendididkan politik atau

politik pendidikan. Hal tersebut serupa dengan (Magjid, 2005: 6) menjelaskan
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kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas dalam
mengajar. Kompetens tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan

pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.

Diyakini (Robotham, 1996: 27) kompetensi yang diperlukan oleh seseorang
tersebut dapat diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman.
Selain itu juga (Robbins, 2001: 37) menyebut kompetensi sebagal ability, yaitu
kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan. Selanjutnya dikatakan bahwa kemampuan individu dibentuk oleh
dua faktor, yaitu faktor kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
kegiatan mental, sedangkan kemampuan fisik adalah kemampuan yang
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina,

kekuatan,kecekatan dan keterampilan.

Sehubungan dengan hal kompetensi guru dalam pendidikan, Muhaimin (2004:
151) juga menjelaskan kompetensi adalah seperangkat tindakan intelegen
penuh tanggung jawab yang dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu mel aksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.
Sifat inetelegen harus ditunjukkan sebagai kemahiran, ketetapan dan
keberhasilan bertindak. Sifat tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai
kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut ilmu pengetahuan, teknomogi

maupun etika.
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Tidak hanyaitu, pada Depdiknas (2004: 7) merumuskan definisi kompetensi
sebagal pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Menurut Syah (2000: 203), kompetensi
adal ah kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang atau memenuhi syarat
menurut ketentuan hukum. Guru yang kompeten dan profesional adalah guru
yang mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan bidang atau keahlian yang
dimilikinya. Berdasarkan uraian tersebut maka kompetensi guru dapat
didefinisikan sebagai penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam

menjalankan profesi sebagal guru.

Kompetens guru merupakan seperangkat penugasan kemampuan yang harus
adadidalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secaratepat dan
efektif. Ada beberapa kompetens guru meliputi: kompetens intelektual, yaitu
berbagai perangkat pengetahuan yang ada di dalam diri individu yang
diperlukan untuk menunjang berbagai aspek kinerja sebagai guru. Kompetensi
fisik, yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk menunjang

pel aksanaan tugas sebagai guru dalam berbagai situasi. Kompetensi pribadi,
yaitu perilaku yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam mewujudkan
dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan transformasi diri,
mengelola diri, mengendalikan diri, dan menghargai diri. Kompetensi sosial
yaitu, perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri
sebagal bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial sertatercapainya

interaksi sosial secara efektif (Kunandar, 2007: 55)
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Seorang guru memerlukan keterampilan mengembangkan instrumen untuk
mel akukan suatu kegiatan penilaian. Selanjutnya setelah instrumen
digunakan, tentunya dianalisis dan hasilnya digunakan untuk menentukan
program tindak lanjut penilaian, dimana dalam pembelgjaran selalu dijumpai
adanya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai kompetensi
dan ada pula peserta didik yang lebih cepat mencapai kompetensi dari pada
pesertadidik yang lain. Mengacu pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007,
mengenai pengembangan instrumen penilaian pembelgjaran termasuk

kedalam kompetensi ini paedagogi yang berlaku.

Peran guru dalam penilaian merupkan unsur yang sangat penting sebagal
penyusun instrumen, penganalisi serta pelaku evaluas sekaligus pada
pelaksanaannya. Oleh karenaitu guru harus menguasai banyak kompetensi

yang berkaitan dengan penilaian (Sulaeman, 2016: 2).

Seorang guru harus memiliki 4 Kompetensi Dasar yaitu kompetensi

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut

terintegrasi dalam kinerja guru, yang dijabarkan sebagai berikut :

1. Kompetens Profesional

Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian
(expertise) para anggotanya. Artinya pekerjaan itu tidak bisa dilakukan
oleh sembarang orang yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara
khusus untuk melakukan pekerjaan itu. Profesional menunjuk pada dua
hal, yaitu (1) orang yang menyandang profesi, (2) penampilan seseorang

dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya (seperti misalnya
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dokter). Makmum (1996: 82) menyatakan bahwa teacher performance
diartikan kinerja guru atau hasil kerja atau penampilan kerja. Secara
konseptual dan umum penampilan kerja guru itu mencakup aspek aspek;
(1) kemampuan profesional, (2) kemampuan sosial, dan (3) kemampuan
personal. Johnson (dalam Sanusi, 1991: 36) menyatakan bahwa standar
umum itu sering dijabarkan sebagai berikut; (1) kemampuan profesional
mencakup, (a) penguasaan materi pelgaran, (b) penguasaan penghayatan
atas landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan, dan (c)
penguasaan proses-proses pendidikan, (2) kemampuan sosial mencakup
kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan
lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru, (3)
kemampuan personal (pribadi) yang beraspek afektif mencakup, (a)
penampilan sikap positif terhadap keseluruhan tugas sebagai guru, (b)
pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya
dianut oleh seorang guru, dan (c) penampilan untuk menjadikan dirinya

sebagai panutan dan keteladanan bagi peserta didik.

. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian menurut Suparno (2002: 47) adalah mencakup
kepribadian yang utuh, berbudi [uhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral;
kemampuan mengaktualisasikan diri seperti disiplin, tanggung jawab,
peka, objekti, luwes, berwawasan luas, dapat berkomunikasi dengan
orang lain; kemampuan mengembangkan profesi seperti berpikir kreatif,

kritis, reflektif, mau belgjar sepanjang hayat, dapat ambil keputusan dil.
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(Depdiknas,2001: 5). Kemampuan kepribadian |ebih menyangkut jati diri
seorang guru sebagai pribadi yang baik, tanggung jawab, terbuka, dan
terus mau belgjar untuk maju, yang pertama ditekankan adalah guru itu
bermoral dan beriman. Hal ini jelas merupakan kompetensi yang sangat
penting karena salah satu tugas guru adalah membantu anak didik yang
bertaqwa dan beriman serta menjadi anak yang baik. Bila guru sendiri
tidak beriman kepada Tuhan dan tidak bermoral, maka menjadi sulit
untuk dapat membantu anak didik beriman dan bermoral. Bila guru tidak
percaya akan Allah, maka proses membantu anak didik percaya akan
lebih sulit. Disini guru perlu menjadi teladan dalam beriman dan

bertaqwa.

Aktualisasi diri yang sangat penting adalah sikap bertanggungjawab.
Seluruh tugas pendidikan dan bantuan kepada anak didik memerlukan
tanggungjawab yang besar. Pendidikan yang menyangkut perkembangan
anak didik tidak dapat dilakukan begitu sgja, tetapi perlu direncanakan,
perlu dikembangkan dan perlu dilakukan dengan tanggungjawab.
Meskipun tugas guru lebih sebagai fasilitator, tetapi tetap bertanggung
jawab penuh terhadap perkembangan peserta didik. Dari pengalaman
lapangan pendidikan anak menjadi rusak karena beberapa guru tidak
bertanggung jawab. Misalnya, terjadi pelecehan seksual guru terhadap
anak didik, guru meninggalkan kelas seenaknya, guru tidak
mempersiapkan pelgaran dengan baik, guru tidak berani mengarahkan
anak didik, dll.Kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain

sangat penting bagi seorang guru karena tugasnya memang selalu
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berkaitan dengan orang lain seperti anak didik, guru lain, karyawan,
orang tua murid, kepala sekolah dll. Kemampuan ini sangat penting
untuk dikembangkan karena dalam pengalaman, sering terjadi guru yang
sungguh pandali, tetapi karena kemampuan komunikasi dengan siswa
tidak baik, ia sulit membantu anak didik maju. Komunikasi yang baik
akan membantu proses pembel gjaran dan pendidikan terutama pada
pendidikan tingkat dasar sasmpai menengah. K edisiplinan juga menjadi

unsur penting bagi seorang guru (Kunandar. 2007: 78).

Kedisiplinan menjadi kelemahan bangsa Indonesia, yang perlu diberantas
sgjak bangku sekolah dasar. Untuk itu guru sendiri harus hidup dalam
kedisiplinan sehingga guru tersebut dapat menjadi tauladan bagi peserta
didiknya. Di lapangan sering terlihat beberapa guru tidak disiplin
mengatur waktu, seenaknya bolos; tidak disiplin dalam mengoreks
pekerjaan siswa sehingga siswa tidak mendapat masukan dari pekerjaan
mereka. Ketidakdisiplinan guru tersebut membuat siswa ikut-ikutan suka
membol os dan tidak tepat mengumpulkan perkerjaan rumah. Perlu
diperhatikan di sini adalah, meski guru sangat disiplin, ia harus tetap
membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan peserta didik

(Sulaeman. 2006: 98-99).

Pendidikan dan perkembangan pengetahuan di Indonesia kurang cepat
salah satunya karena disiplin yang kurang tinggi termasuk disiplin dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan dalam belgar.Y ang ketiga

adalah sikap mau mengembangkan pengetahuan. Guru bilatidak ingin
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ketinggalan jaman dan juga dapat membantu anak didik terus terbuka
terhadap kemajuan pengetahuan, mau tidak mau harus mengembangkan
sikap ingin terus maju dengan terus belgar. Di jaman kemajuan ilmu
pengetahuan sangat cepat seperti sekarang ini, guru dituntut untuk terus
belgjar agar pengetahuannya tetap segar. Guru tidak boleh berhenti

belgjar karena merasa sudah lulus sarjana.

. Kompetens Paedagogik

Selanjutnya kemampuan paedagogik menurut Suparno (2002: 52) disebut
juga kemampuan dalam pembelgjaran atau pendidikan yang memuat
pemahaman akan sifat, ciri pesertadidik dan perkembangannya, mengerti
beberapa konsep pendidikan yang berguna untuk membantu siswa,
menguasai beberapa metodologi mengajar yang sesuai dengan bahan dan
perkambangan siswa, sertamenguasai sistem evaluasi yang tepat dan
baik yang pada gilirannya semakin meningkatkan kemampuan siswa.
Sangat jelas bahwa guru perlu mengenal anak didik yang mau
dibantunya. Guru diharapkan memahami sifat-sifat, karakter, tingkat
pemikiran, perkembangan fisik dan psikis anak didik. Dengan mengerti
hal-hal itu guru akan mudah mengerti kesulitan dan kemudahan anak
didik dalam belgjar dan mengembangkan diri. Dengan demikian guru
akan lebih mudah membantu siswa berkembang. Untuk itu diperlukan
pendekatan yang baik, tahu ilmu psikologi anak dan perkembangan anak

dan tahu bagaimana perkembangan pengetahuan anak.
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4. Kompetens Sosial

Kompetensi sosial meliputi: (1) memiliki empati pada orang lain, (2)
memiliki toleransi pada orang lain, (3) memiliki sikap dan kepribadian
yang positif serta melekat pada setiap kopetensi yang lain, dan (4)
mampu bekerja sama dengan orang lain. Menurut Gadner, dalam
Sumardi (Kompas, 18 Maret 2006) kompetensi sosial itu sebagai social
intelligence atau kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial merupakan salah
satu dari sembilan kecerdasan (logika, bahasa, musik, raga, ruang,
pribadi, alam, dan kuliner) yang berhasil diidentifikasi oleh Gardner.
Semua kecerdasan itu dimiliki oleh seseorang. Hanya saja, mungkin
beberapa di antaranya menonjol, sedangkan yang lain biasa atau bahkan
kurang. Uniknya lagi, beberapa kecerdasan itu bekerja secara padu dan
simultan ketika seseorang berpikir dan atau mengerjakan sesuatu
(Amstrong, 1994: 245).Sehubungan dengan apa yang dikatakan oleh
Amstrong itu ialah berusaha mengembangkan kecerdasan sosial. Hal ini
sgjalan dengan kenyataan bahwa dewasaini banyak muncul berbagai
masalah sosial kemasyarakatan yang hanya dapat dipahami dan
dipecahkan melalui pendekatan holistik, pendekatan komperehensif, atau

pendekatan multidisiplin.
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B. Penilaian dalam Pendidikan

Penilaian adalah suatu prosedur sistematis dan mencakup kegiatan
mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi yang
dapat digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik seseorang
atau objek. Secara khusus, untuk dunia pendidikan, Gronlund dan Lin dalam
Kusaeri (2012: 9) mendefinisikan penilaian sebagal suatu proses yang
sistematis dan mencakup kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta
menginterpretasikan informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang
siswa atau sekelompok siswa mencapai tujuan pembelgjaran yang telah

ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan.

Penilaian merupakan bagian integral dari pembelgjaran IPA, sehingga perlu
diperhatikan dalam melaksanakan proses pembelgjaran. Guru harus
merencanakan proses penilaian yang akan digunakan sebagai bagian dari

pel aksanaan pembel gjaran. Seperti yang diketahui bahwa penilaian sebagai
suatu yang sistematis dan mencakup kegiatan mengumpulkan, menganalisis,
serta menginterpretasikan informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang
peserta didik atau sekelompok peserta didik mencapal tujuan pembelgaran
yang telah ditetapkan, baik dalam aspek pengetahuan, sikap maupun

keterampilan (Sulaeman, 2016: 3).

Selain itu, Popham dalam Hamzah dan Satria (2012: 1-2) mengemukakan
bahwa assessment dalam pembel gjaran adal ah suatu proses atau upaya formal

pengumpulan informasi yang berkaitan dengan variabel-variabel penting
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pembelgjaran sebagai bahan dalam pengambilan keputusan oleh guru untuk

memperbaiki proses dan hasil belgjar siswa.

Penilaian dalam sebuah pembel g aran mempunyai suatu usaha untuk
tercapainya suatu tujuan pendidikan. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 23 pasal 4 Tahun 2016 (4) tujuan penilaian hasil
belgjar oleh pendidik bertujuan untuk memantau, dan mengevaluasi proses,
kemajuan belgjar dan perbaikan hasil belgjar oleh peserta didik secara
berkesinambungan. Penilaian hasil belgar oleh satuan pendidikan bertujuan
untuk menilai pencapaian Standar Kompetens Lulusan (SKL) untuk semua
mata pel g aran. Sedangkan penilaian hasil belgjar oleh pemerintah bertujuan
untuk menilai pencapaian Standar Kompetens Lulusan (SKL) secara nasional

pada mata pelgjaran tertentu.

Tujuan penilaian hendaknya diarahkan pada empat hal berikut. (1).

Penel usuran (keeping track), yaitu untuk menelusuri agar proses

pembel gjaran tetap sesuai dengan rencana, (2). Pengecekan (checking-up),
yaitu untuk mengecek adakah kelemahan-kelemahan yang dialami oleh siswa
selama proses pembel g aran, (3). Pencarian (finding-out), yaitu untuk mencari
dan menemukan hal-ha yang menyebabkan terjadinya kelemahan dan
kesalahan dalam proses pembel gjaran, dan (4). Penyimpulan (summing-up),
yaitu untuk menyimpulkan apakah siswatelah menguasai seluruh kompetens

yang ditetapkan dalam kurikulum atau belum (Kusaeri, 2012: 4).
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Sehubungan dengan tujuan penilaian tersebut, ada beberapafungsi penilaian
dalam pendidikan. Menurut Arikunto (2008: 10) dengan mengetahui makna
penilaian ditinjau dari berbagai segi dalam sistem pendidikan ditinjau dari
fungsi dianostignya apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup
memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasilnya.guru akan mengetahui
kelemahan siswa. Di samping itu, diketahui pula sebab-musabab kelemahan
itu. Jadi dengan mengadakan penilaian. sebenarnya guru mengadakan
diagnosis kepada siswa tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan
diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini akan lebih mudah dicari cara untuk

mengatasinya.

Daam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 pasal 5
Tahun 2016 (4-5) terdapat beberapa prinsip penilaian hasil belgar yaitu:
Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur
dan kriteriayang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. Adil, berarti
penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena
berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya,
adat istiadat, status sosial ekonomi dan gender. Terpadu, berarti penilaian
merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan dari kegiatan
pembelgjaran. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang

berkepentingan.
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Terdapat beberapa prinsip dalam penilaian, antaralain : (1) Proses penilaian
harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses pembelgaran,
bukan bagian terpisah dari proses pembelgjaran, (2) Penilaian harus
mencerminkan masalah dunia nyata (real world problem), bukan dunia
sekolah (school work-kind of problem); (3) Penilaian harus menggunkan
berbagai ukuran, metode, dan kriteria yang sesuai dengan karkteristik dan
esensi pengalaman belgjar; dan (4) Penilaian harus bersifat holistik yang
mencakup semua aspek dari tujuan pembelgjaran (kognitif, afektif dan

sensori-motorik) (Kusaeri, 2012: 8).

Adapun bentuk dari penilaian, Pada pasal 6 Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2016 (5) Penilaian hasil belgjar oleh pendidik
dilakukan dalam bentuk ulangan, pengamatan, penugasan atau bentuk lain
yang diperlukan. Penilaian hasil belgjar oleh pendidik, digunakan untuk :
1. Mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi pesertadidik,
2. Memperbaiki proses pembelgjaran dan
3. Menyusun laporan kemajuan hasil belgjar harian, tengah semester, akhir
semester, akhir tahun atau kenaikan kelas. Pemanfaatan penilaian oleh
pendidik sebagaimana yang di maksud pada ayat (2) diatur lebih lanjut

oleh Direktorat Jendral terkait.

Teknik penilaian yang digunakan dalam proses pembelgjaran yaitu (1)
penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman
sgjawat dan jurnal; (2) penilaian kompetensi pengetahuan melalui tes tertulis,

tes lisan dan penguasan; (3) penilaian kompetensi keterampilan melalui tes
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praktik, projek dan portofolio. Penggunaan teknik penilaian disesuaikan
dengan kebutuhan-kebutuhan yang dapat menunjang program pengajaran
seperti kompetensi dasar yang akan dicapai. Perencanaan yang matang seperti
pembuatan kisi-kisi instrumen, diharapkan dapat memberi informasi yang
akurat tentang kompetensi-kompetensi siswa yang perlu diukur, mendorong
pesertadidik belgjar untuk lebih giat meningkatkan kompetensinya,
memotivasi tenaga pendidik mengajar untuk meningkatkan kompetensi siswa,
meningkatkan kinerjalembaga dan meningkatkan kualitas pendidikan.
Dengan katalain, penilaian dapat digunakan untuk mendorong peningkatan
kualitas pembelgjaran, sesuai dengan apa yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Oleh
karenaitu, evaluas pelaksanaan penilaian pendidikan merupakan satu bagian
yang tidak terpisahkan dari Standar Penilaian Pendidikan agar standar
minimal ini selalu dapat ditingkatkan dari waktu ke waktu agar dapat

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam penilaian, harus mencakup ranah domain yang hendak dicapai,
diantaranyaranah kogitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Setiadi (2016:
167) bahwa pada perencanaan sebuah penilaian secara eksplisit meminta agar
guru-guru seimbang dalam melakukan penilaian di 3 ranah domain, yaitu
afektif, kognitif dan psikomotorik sesuai dengan tujuannya yang hendak

diukur.

Kemampuan kognitif adalah penampilan-penampilan yang dapat diamati

sebagai hasil-hasi| kegiatan atau proses memperol eh pengetahuan melalui
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pengalaman sendiri. Ranah kognitif merupakan domain yang mencakup
kegiatan mental. Dalam taksonomi Bloom ranah kognitif merupakan salah
satu kerangka dasar untuk pengkategorian tujuan-tujuan pendidikan,
penyusunan tes, dan kurikulum di seluruh dunia. Enam kategori pokok ranah
kognitif dengan urutan mulai dari jenjang yang rendah sampai dengan jenjang
yang paling tinggi yakni: pengetahuan (knowledge); pemahaman
(comprehension); penerapan (application); analisis (analysis); sintesis

(synthesis); dan evaluasi (evaluation). (Anderson dan Krathwohl, 2001: 235).

Selain kemampuan kognitif, domain sikap merupakan domain yang banyak
dikeluhkan dalam proses penilaian Kurikulum 2013. Penilaian sikap (afektif)
dalam berbagai mata pel g aran secara umum dapat dilakukan dalam kaitannya
dengan berbagai objek sikap yang menurut Zakaria (2011: 89) sebagai berikut
. Pertama, sikap terhadap mata pelgjaran. Peserta didik perlu memiliki sikap
positif terhadap mata pelgjaran. Dengan sikap positif dalam diri peserta didik
akan tumbuh dan berkembang minat belgjar, akan lebih mudah diberi
motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi pelgjaran yang digjarkan.
Oleh karenaitu, guru perlu menilai tentang sikap siswaterhadap mata
pelgjaran yang digjarkannya. Kedua, sikap terhadap guru mata pel ajaran.
Peserta didik perlu memiliki sikap positif terhadap guru, yang mengajar suatu
mata pelgjaran. Siswa yang tidak memiliki sikap positif terhadap guru, akan
cenderung mengabaikan hal-hal yang digjarkan. Dengan demikian, peserta
didik yang memiliki sikap negatif terhadap guru pengajar akan sukar
menyerap materi pelgjaran yang digjarkan oleh guru tersebut. Ketiga, sikap

terhadap proses pembel gjaran. Peserta didik juga perlu memiliki sikap positif
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terhadap proses pembel gjaran yang berlangsung. Proses pembelgjaran di sini
mencakup: suasana pembelgjaran, strategi, metodologi, dan teknik
pembelgjaran yang digunakan. Tidak sedikit siswa yang merasa kecewa atau
tidak puas dengan proses pembelgjaran yang berlangsung, namun mereka
tidak mempunyai keberanian untuk menyatakan. Akibatnya, mereka terpaksa
mengikuti proses pembelgaran yang berlangsung dengan perasaan yang
kurang nyaman. Hal ini dapat mempengaruhi terhadap penyerapan materi
pelgjarannya. Keempat, sikap terhadap materi dari pokok-pokok bahasan
yang ada. Peserta didik juga perlu memiliki sikap positif terhadap materi
pelgjaran yang digjarkan, yang menjadi kunci keberhasilan proses

pembelgjaran (Setiadi, 2016: 170).

Keterampilan perserta didik harus mencakup dalam ketiga ranah asesmen.
Domain psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Menurut Sudjana (2010 :30) ada enam
tingkatan keterampilan yaitu: (1) gerakan refleks atau gerakan yang tidak
sadar, (2) keterampilan gerakan dasar, (3) kemampuan perseptual untuk
membedakan auditif dan motoris, (4) kemampuan di bidang fisik (kekuatan,
keharmonisan dan ketepatan), (5) gerakan skill mulai sederhana sampai
kompleks dan (6) kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi gerakan

ekspresif dan interprestatif (Setiadi, 2016: 171).
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C. Evaluas dalam Asesmen

Evaluas program pendidikan merupakan kegiatan yang dapat membantu
pemerintah dalam mencapai tujuannya. Evaluasi adalah suatu seni, tidak ada
satupun evaluasi yang sempurna, walaupun dilakukan dengan teknik yang
berbeda-beda. Evaluator seyogyanya tidak memberikan jawaban terhadap
suatu pertanyaan khusus. Bukanlah tugas seorang evaluator memberikan
rekomendasi tentang kemanfaatan sesuatu program dan dilanjutkan atau
tidak. Evaluator tidak dapat memberikan pertimbangan kepada pihak lain
seperti halnya kepada seorang pembimbing tidak dapat memilihkan karier
seorang peserta didik. Tugas evaluator hanyalah membantu memberikan
aternatif. Tidak seorang pun berhak memberikan pertimbangan tentang
diteruskan dan tidaknya suatu program. Penelitian evaluasi adalah tanggung

jawab sebuah tim, bukan perorangan.

Evaluator tidak terikat pada sesuatu sekolah. Sebaliknya, suatu sekolah tidak
hanya terikat pada salah satu tim evaluasi. Evaluas merupakan suatu proses
terus menerus sehingga di dalam proses kegiatannya dimungkinkan untuk
merevisi apabila dirasakan adanya suatu kesalahan. Di dalam kerja
evaluator mungkin sgja belum dapat dengan tgjam merumuskan pertanyaan
untuk menggali data. Baru di dalam proses kegiatan yang terus menerus
maka evaluator menjadi mantap memasuki dan menyelami permasal ahan.
Hendaknya evaluator menggunakan berbagai teknik dan instrumen sehingga

mampu mengungkap bentuk aspek (Daryanto, 2010: 3).
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Evaluas bukan sekedar menilai sesuatu aktivitas secara sepontan dan
insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara
terencana, sistematik dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.

Evaluas diantaranya: (1). Merupakan perbandingan antara hasil penilaian
dengan suatu norma atau kriteria, (2). Hasilnya bersifat kualitatif dan (3).
Hasilnya dinyatakan secara evaluative. Grondlund & Linn dalam Kusaeri
(2012; 10-11) menggolongkan evaluasi kedalam empat kel ompok, yaitu
evaluasi penempatan (placement evaluation), evaluasi formatif (formatif
evaluation), evaluasi diagnostik (diagnostic evaluation) dan evaluasi

sumatif (summative evaluation).

Evaluas penempatan dimaksudkan untuk menentukan kemampuan siswa
diawa pembelgaran. Evaluasi jenisini digunakan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan : (1) apakah siswatelah memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk memulai pembelgjaran yang telah
direncanakan ?, (2) seberapa jauhkan pesertadidik menguasai tujuan-tujuan
yang telah direncanakan?, (3) seberapa jauh minat peserta didik, kebiasaan
bekerja, dan karakteristik personalnya yang membedakan dengan peserta
didik lain? Evaluasi formatif dimaksudkan untuk memantau kemajuan
belgjar selama pembelgjaran. Tujuan evaluasi formatif untuk memberikan
umpan balik (feedback) secara kontinu kepada siswa maupun guru terkait
dengan keberhasilan dan kegagalan pembelgjaran. Evaluasi diagnostik
ditujukan untuk mendiagnosis berbagai kesulitan peserta didik selama
pembelgjaran. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menentukan penyebab

kesulitan belgjar dan merumuskan suatu tindakan remidiasi. Evaluasi
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sumatif ditujukan untuk mengevaluas prestasi peserta didik di akhir
pembelgaran. Evaluas jenisini didesain untuk menentukan seberapa jauh
pembelgjaran telah dicapai. Evaluasi jenisini umumnya digunakan untuk
menetapkan nilai suatu mata pelgjaran atau menyatakan penguasaan peserta
didik terhadap tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan (Sudaryono, 2012:

65).



(1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan Maret 2017 di SMP

se-Kecamatan Kemiling Bandar Lampung.

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru IPA SMP se-Kecamatan
Kemiling Bandar Lampung tahun gjaran 2016/2017. Menurut Roscue (dalam
Sugiyono, 2010:131), adapun cara untuk menentukan sampel yaitu :

Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adal ah antara 30 sampai 500
orang. Berdasarkan hal tersebut ukuran sampel yang layak digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 30 orang , sehinggateknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik sampling jenuh.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru IPA yang mengajar
di SMP Negeri 13 Bandar Lampung, SMP Negeri 14 Bandar Lampung, SMP
Negeri 26 Bandar Lampung, SMP Marujang Pinang Jaya, SMP Al-Husna,

SMP Budaya, SMP IT Baitul Jannah, SMP Y amama, SMP S Lukel dan SMP

IT Darul 1Imi.
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Tabel 1. Persebaran populasi dan sampel penelitian

Negeri dan Swasta Populasi | Sampel
SMP Negeri 13 Bandar Lampung
SMP Negeri 14 Bandar Lampung
SMP Negeri 26 Bandar Lampung
SMP Maruja Pinang Jaya
SMP Al-Husna Bandar Lampung
SMP Budaya Bandar Lampung
SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung
SMPIT Darul Ilmi Bandar Lampung
SMP S Lukel Bandar Lampung
SMP Y amama Bandar Lampung

Total

- b
Blo|o|~jo|alsw|N R

8!—\!—‘-I>HNNI—\®\JU1
Bk RN N R o0

C. Desain Pendlitian

Desain pendlitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif
sederhana (Sukardi, 2010: 157) dengan mengambil informasi langsung yang
ada di lapangan tentang identifikasi kesulitan guru dalam merencanakan dan
mel aksanakan asesmen pada guru IPA SMP se-kecamatan Kemiling Bandar
Lampung tahun gjaran 2016/2017 yang memberikan deskripsi kenyataan
tersebut secaratersendiri tanpa dikaitkan atau dihubungkan dengan kenyataan

yang lain.

Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau
wilayah yang diteliti (Arikunto, 2013: 234) dan hanya bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau status fenomena dalam situasi tertentu yaitu

kesulitan guru IPA dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen.

Pendekatan kualitatif bersifat, naturalistik, perspekif dari dalam, dokumenter,

mengembangkan suatu pemahaman, mengembangkan konsep yang sensitif,
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pemahaman berdasarkan akal kritis, studi kasus, relevansi dan berkaitan
dengan sgjarah kehidupan (Margono, 2010: 43-44). Penelitian dilakukan
untuk mendapatkan gambaran secara jelas mengenai kesulitan guru IPA yang
mengajar di SMP se-Kecamatan kemiling dalam merencanakan dan

mel aksanakan asesmen.

. Prosedur Pendlitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu prapenelitian dan
pel aksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah
sebagal berikut:
1. Prapendlitian
Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:
a. Melakukan pendataan jumlah SMP di Kecamatan Kemiling Bandar
Lampung.
b. Membuat surat izin prapenelitian dari dekanat sebagai surat pengantar
ke sekolah tempat dilaksanakan prapenelitian.
c. Melakukan prapenelitian ke sekolah untuk mengetahui jumlah
populasi guru IPA.
d. Menentukan jumlah guru IPA pada setiap sekolah yang akan

digunakan sebagai sampel.

2. Pelaksanaan Pendlitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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a. Meakukan teknik pengumpulan data menggunakan angket (Lampiran
2) dan wawancara (Lampiran 4) mengenai kesulitan guru IPA dalam
merencanakan dan melaksanakan asesmen.

b. Mencermati, mengkaji, dan memberikan skor terhadap angket dan
wawancara yang telah diberikan oleh guru IPA.

c. Mendeskripsikan kesulitan guru IPA dalam merencanakan dan
mel aksanakan asesmen berdasarkan analisis data dari angket dan

wawancara.

E. Jenisdan Teknik Pengambilan Data

1. JenisData
Data pada penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif dalam
penelitian ini adalah data guru IPA dalam merencanakan asesmen
berupa angket dan wawancara yang diperolehnya. Menurut Subagyo
(2011: 94) dalam penggunaan data kualitatif terutama dalam penelitian
yang dipergunakan untuk permintaan informasi yang bersifat
menerangkan dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat
diwujudkan dalam bentuk angka-angka, melainkan berbentuk suatu

penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu.

2. Teknik Pengambilan Data

Pengumpul an data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
instrumen, syaratnya apabila pada suatu pendekatan riset yang memakai

suatu kombinasi |ebih dari satu strategi dalam satu penelitian untuk



33

menjaring data atau informasi (Wirawan, 2012: 156). Teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu:

a. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe angket
tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup yang digunakan berupa
angket yang telah memiliki jawaban, responden (Guru) cukup
memberi tanda cheklist pada jawaban yang dipilihnya (Siswanto,
2012: 62-63). Bentuk angket tertutup dengan menggunakan skala
likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 5 alternatif jawaban,
dengan interval skor mulai 1-5 yang terdiri dari Selalu (SL) memiliki
skor 5 yang artinya sangat baik, Sering (S) memiliki skor 4 yang
artinya baik, Kadang-kadang (KD) memiliki skor 3 yang artinya
cukup, Jarang (J) memiliki skor 2 yang artinya kurang, dan Tidak
Pernah (TP) memiliki skor 1 yang artinya buruk (Widiyoko, 2009:
152). Tabel 2 kisi-kisi angket yang digunakan dalam penelitian dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 2.Kisi-Kisi Angket Tanggapan Guru

Nomor

No | Variabe Indikator Sub Item

Indikator Angket Angket
Tertutup Terbuka

1 | Merencana | Penyusunan Membuat
kan perangkat asesmen | indikator
Asesmen pencapaian
kegiatan
Menetapkan
tujuan 2
pembelgjaran

1

15




Menentukan
teknik 3
asesmen

Menentukan
bentuk 4
asesmen

16

Menyusun

kisi-kisi >0

17

Menyusun

rubrik 89,10

18

Menulis soal
berdasarkan
kaidah 11
penulisan
soal

19

2 | Melaksanak | Pelaksanaan Mengamati
an Asesmen | asesmen afektif aspek yang
dinila
Alokasi 12
waktu
Kondisi
pelaksanaan

Pelaksanaan Fadilitas
asesmen kognitif ruang belgjar
Membagikan
soal
Pengawasan
tes

Alokasi
waktu
Kondisi
pelaksanaan

13

Pel aksanaan Mengamati
asesmen aspek yang
psikomotorik dinilai
Fasilitas
ruang belgjar
Pengawasan 14
kegiatan
Alokasi
waktu
Kondisi
pelaksanaan

Jumlah 19

Sumber: dimodifikasi dari Yuniarti (2010, 76-77)

b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh data primer.
Teknik wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur

yaitu wawancara yang dilakukan secara terencana, runtut, dan dari awal
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sudah diketahui informasi apa yang akan digali, pewawancara biasanya

telah memiliki sederatan daftar pertanyaan tertulis yang digunakan

sebaga panduan (Mustafa, 2013: 97). Tabel kisi-kisi wawancara yang

digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabdl 3. Kisi-Kis Wawancara

Pengawasan kegiatan

Alokas waktu

Kondisi pelaksanaan

Nomor
No Variabel Indikator Sub Indikator
Item
1 Merencanakan Penyusunan Membuat indikator
Asesmen perangkat pencapaian kegiatan 1
asesmen
M enetapkan tujuan 5
pembelgjaran
Menentukan teknik asesmen 3
Menentukan bentuk asesmen 4
Menyusun kisi-kisi 5
Menyusun rubrik 6
Menulis soal berdasarkan 7
kaidah penulisan soa
2 Melaksanakan Pelaksanaan Mengamati aspek yang
Asesmen asesmen afektif dinilai
Alokas waktu 8
Kondisi pelaksanaan
Pelaksanaan Fasilitas ruang belgjar
asesmen kognitif i
Membagikan soal
Pengawasan tes 9
Alokas waktu
Kondis pelaksanaan
Pelaksanaan Mengamati aspek yang
asesmen dinila
psikomotorik _ i
Fasilitas ruang belgjar
10
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Jumlah 10

Sumber: dimodifikasi dari Ayurianti (2015: 52)

F. Teknik Analisis Data
1. Angket

Langkah-langkah analisis data angket sebagai berikut:

a. Mengkuantitatifkan jawaban item pertanyaan dengan memberikan
tingkat-tingkat skor untuk masing-masing jawaban.
(1) Jawaban selalu, memiliki bobot nilai 5
(2) Jawaban sering, memiliki bobot nilai 4
(3) Jawaban kadang-kadang, memiliki nilai 3
(4) Jawaban jarang, memilik nilai 2

(5) Jawaban tidak pernah, memiliki bobot nilai 1

Tabel 4. Analisis Tabulasi Data Angket

Angket Angket Terbuka
Tertutup

(%) | Kriteria| (%) | Kriteria

No Indikator

g WN|EF

Sumber: dimodifikasi dari Indrawan (2014: 90)

b. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase. Teknik
ini disebut dengan analisis deskriptif persentase. Adapun rumus untuk
analisis deskripstif persentase adalah:

P:Nime%
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Keterangan:

n = jumlah skor yang diperoleh responden

N = jumlah skor yang semestinya diperoleh responden
p = Persentase

c. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan rumus:

Jml Skor yang diperoleh

Persentase rata-rata = x 100%

Jml responden

(Ali, 2013: 20)
d. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan

kriteria deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat

bersifat kualitatif.

Pembagian kriteria deskriptif hanya dengan memperhatikan rentang
bilangan persentase. Pembagian persentase 100% dibagi rata menjadi lima
kategori (Arikunto, 2009: 35). Interval tersebut dapat dilihat pada tabel

kriteria deskriptif persentase di bawah ini.

Tabel. 5 Kriteria Deskriptif Persentase

Interval Persentase Kategori
81%-100% Tinggi sekali
61%-80% Tinggi
41%-60% Cukup
21%-40% Rendah
<21% Rendah sekali

Sumber: Arikunto (2009: 35)

Wawancar a
Data wawancara dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik
crosscheck (pencocokan). Wawancara berguna untuk menyertai dan

melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data angket. Pedoman



wawancara guru terdiri dari 10 pertanyaan. Berikut tabel instrumen

pedoman wawancara:

Tabel 6. Transkrip hasil wawancara guru

No. Indikator Kesulitan (%) Kriteria
1 M enetapkan indikator
pencapaian kegiatan
M enetapkan tujuan
pembelgjaran
Menentukan teknik asesmen
Menentukan bentuk asesmen
Menyusun kisi-kisi asesmen
Menyusun rubrik asesmen
Menyusun soa berdasarkan
kaidah penulisan soal
Melaksanakan
8 Ranah Afektif
9 Ranah Kognitif
10 | Ranah Psikomotorik

Sumber: dimodifikasi dari Widyaningrum (2015: 82).

N

~N oo~ w




BAB V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

sebagal berikut:

1. Padatahap merencanakan asesmen, guru IPA SMP se-Kecamatan
Kemiling Bandar Lampung mengalami kesulitan masuk dalam kategori
rendah.

2. Padatahap melaksanakan asesmen, guru IPA SMP se-K ecamatan
Kemiling Bandar Lampung termasuk dalam kategori rendah.

3. Adapun ha yang dapat mempengaruhi tingkat kesulitan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan asesmen yaitu, jumlah peserta didik,

memang men waktu, latar belakang pendidikan guru.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan
1. Padaguru IPA SMP se-Kecamatan Kemiling Bandar Lampung, supaya
mengikuti berbagai pelatihan seperti MGMP, PPG, mengenai asesmen

guna untuk mengembangkan kemampuan guru serta mengurangi tingkat



kesulitan guru dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen sesual
dengan standar acuan asesmen yang benar.

2. Pada Kepaa Sekolah SMP se-Kecamatan Kemiling Bandar Lampung agar
selalu mengevaluas kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan

asesmen guna mencapai tujuan pembelgjaran dalam pendidikan di sekolah.
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